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PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul hubungan dukungan 

sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di posyandu 

lansia Kelurahan Tipo Kota Palu adalah benar karya saya dengan arahan dari 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam daftar pustaka dibagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara Palu. 

 

        Palu, 08 Juni 2022 

   Materai 10.000 

         Yohanes Tumewu 

         NIM 201801092 
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Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Motivasi Lansia Dalam 

Pengontrolan Hipertensi Di Posyandu Lansia Kelurahan  

Tipo Kota Palu. 
The Correlation Of Family Social Supporting With Elderly Motivation In Controlling Of 

Hypertension In Elderly Posyandu Of Tipo Region, Palu 

 

Yohanes Tumewu, Wahyu Sulfian dan Viere Allanled Siauta 

Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Widya Nusantara Palu 

 

ABSTRAK 

 
Hipertensi termasuk dalam penyakit yang tidak menular dan terus meningkat seiring 

bertambahnya usia seseorang dan hampir semua penderita hipertensi yaitu lansia. Dalam 

pelaksanaan pengobatan hipertensi diharapkan lansia mampu untuk mengontrol hipertensinya, 

namun banyak lansia yang tidak termotivasi untuk mengontrol tekanan darahnya akibat 

kurangnya dukungan sosial keluarga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

dukungan sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di posyandu 

lansia Kelurahan Tipo Kota Palu. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain 

analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah sampel sebanyak 30 orang, pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan Total sampling. Analisis data menggunakan Uji 

Chi-Square. Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar responden (43,4%) memiliki 

dukungan sosial keluarga yang baik dengan motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di 

posyandu lansia yang termotivasi. Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square diperoleh 

terdapat hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam pengontrolan 

hipertensi di posyandu lansia Kelurahan Tipo Kota Palu yaitu nilai p 0,001 < 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan dukungan sosial keluarga dengan 

motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di posyandu lansia Kelurahan Tipo Kota Palu. 

Saran bagi Masyarakat dan Lansia diharapkan bisa mempertahankan dan mendorong terkait 

dukungan sosial keluarga dan memotivasi Lansia untuk selalu memeriksakan diri ke posyandu 

Lansia setempat. 

 

Kata Kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Motivasi, Hipertensi 
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ABSTRACT 

Hypertension is non infectious diseases and it prevalences increase along with the old age 

especially for elderly. In hypertension treatment, it hope that the elderly could control their 

disease, but most of them have no motivation due to lack of family social supporting. The aim 

of research to obtain the correlation of family social supporting with elderly motivation in 

controlling of hypertension in elderly posyandu of Tipo Region, Palu. This is quantitative 

research by using the analyses design and cross sectional approached. Total of sampling was 

30 people that taken by total sampling technique. Data analysed by Chi-Square test. The result 

of research shown that most of respondents (43,4%) have good family social supporting and 

elderly motivation in controlling the hypertension itself. The bivariate analyses by Chi-Square 

test found that have correlation of family social supporting with elderly motivation in 

controlling of hypertension in elderly posyandu of Tipo Region, Palu with p value 0,001 < 

0,05. Conclusion of research mentioned that have correlation of family social supporting with 

elderly motivation in controlling of hypertension in elderly posyandu of Tipo Region, Palu. 

Suggestion for community and especially for elderly could maintain and encouraging 

regarding the family social supporting and motivate the elderly to examine themselves 

regularly in elderly posyandu nearly.  

 

Keyword : family social supporting, motivation, hypertension 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Hipertensi menjadi salah satu penyakit yang tidak menular dan terus 

meningkat seiring bertambahnya masa dari tahun ke tahun di belahan dunia 

manapun dan hampir semua penderita hipertensi sudah memasuki masa lanjut 

atau berusia lanjut
1
. Lanjut usia yang menderita penyakit hipertensi termasuk 

dalam suatu kelompok usia ketegori rentan yang berakibat dengan timbulnya 

berbagai macam resiko tertular atau terinfeksi jenis penyakit menular
2
. 

Penderita hipertensi ditandai dengan meningkatnya denyut sistolik lebih dari 

140 mmHg dan diastolik lebih dari 90 mmHg yang di lakukan pada 

pemeriksaan berulang
3
. 

Menurut World Health Organization (WHO)
4
 menyebutkan bahwa 

kebanyakan orang di dunia, tidak menyadari gejala terkena penyakit 

hipertensi, prevelensi hasil dari penyakit hipertensi secara dunia yaitu sebesar 

1,28 juta yang di antaranya berkisar memiliki umur 30-79 tahun dari total 

penduduk yang berada di negara berkembang di seluruh dunia pada tahun 

2021. 

Berdasarkan hasil data Riskesdas (2018)
5
 prevelensi hipertensi 

berdasarkan diagnosis dokter dan minum obat anti hipertensi pada umur 45-

54 tahun sebesar 12,62%, umur 55-64 tahun sebesar 18,31%, umur 65-74 

tahun sebesar 23,31% dan umur 75 tahun ke atas sebesar 24,04%. Hasil data 

prevelensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran usia 45-54 tahun sebesar 

45,32%, usia 55-64 tahun sebesar 55,23%, usia 65-74 tahun sebesar 63,22% 

dan usia 75 tahun ke atas sebesar 69,53%.   

Menurut data Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah
6
, 

jumlah penderita hipertensi di provinsi Sulawesi Tengah adalah 384.072 

(2,33%). Presentase capaian hipertensi di lihat dari angka estimasi tertinggi 

yaitu pada tahun 2020 berada pada Kabupaten Donggala dengan capaian 

7,11%, berdasarkan data penderita hipertensi sebanyak 65.398 jiwa dan yang 

mendapatkan pelayanan hipertensi adalah sebanyak 4.650 jiwa. Kabupaten 
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yang memiliki nilai estimasi hipertensi terendah adalah Kabupaten Morowali 

Utara dengan estimasi jumlah penderita hipertensi sebanyak 20.917 jiwa dan 

yang mendapatkan pelayanan kesehatan mencapai 28 jiwa. 

Berdasarkan hasil data Profil Dinas Kesehatan Kota Palu
7
, kasus 

hipertensi pada tahun 2020 sebesar 13.147 jiwa dan yang mengalami 

kematian sebanyak 85 total kematian, hal ini didukung akibat pola hidup yang 

kurang baik seperti merokok, terpapar asap rokok, minum-minuman 

beralkohol, pola makan, kegemukan, obat-obatan, dan riwayat keluarga 

(keturunan). 

Puskesmas Anuntodea Tipo sebagai salah satu Puskesmas di kota Palu 

yang memiliki 3 kelurahan sebagai wilayah kerjanya yakni Kelurahan Buluri, 

Kelurahan Tipo dan Kelurahan Watusampu. Cakupan pelayanan penderita 

hipertensi umur 15 tahun ke atas pada tahun 2020 di wilayah kerja Puskesmas 

Anuntodea Tipo sebesar 47,55% yang terdata penderita hipertensi yang 

datang di fasilitas pelayanan. Berdasarkan hasil data kasus penderita 

hipertensi di wilayah kelurahan tipo sebesar 2.498 penderita hipertensi dan 

hanya sekitar 214 orang yang melakukan pemeriksaan ke puskesmas dan 

pada tahun 2021 jumlah data hipertensi secara keseluruhan berjumlah 123 

orang di kelurahan Tipo, tercatat jumlah penderita hipertensi pada lansia 

periode akhir desember 2021 di Puskesmas Anuntodea Tipo pada pelayanan 

lansia sebanyak 30 orang. 

Penyakit hipertensi menjadi menjadi penyakit nomor 2 dari 10 besar 

penyakit berdasarkan kunjungan di Puskesmas Anuntodea Tipo. Peningkatan 

kasus ini disebabkan oleh beberapa faktor penyebab yaitu berkurangnya ilmu 

pengetahuan dan perilaku sikap yang di miliki masyarakat terhadap hipertensi 

yang menyebabkan masyarakat memiliki perilaku yang rendah untuk 

melakukan upaya pencegahan terhadap penyakit hipertensi
8
. 

Faktor resiko penyakit hipertensi antaranya usia, jenis kelamin, genetik, 

konsumsi kadar natrium tinggi, minum alkohol, perokok aktif dan pasif, 

beraktivitas yang rendah, stress dan pengetahuan akan hipertensi yang 

kurang
9
. Posyandu lanjut usia yaitu wujud pelaksanaan kesehatan dari 

program yang dikembangkan oleh pemerintahan pada model fasilitas untuk 
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masyarakat yang memasuki umur ke atas, yang di gunakan untuk forum 

komunikasi seperti peran kader dalam masyarakat berusia lanjur, anggota 

keluarga, anggota tokoh kemasyarakatan, ormas sosial sebagai cara agar 

terlaksana peningkatan model pelayanan yang efektif dan efisien
10

.  

Lansia yang patuh dalam pengobatan mencorakkan aspek utama dalam 

menyelenggarakan penyembuhan terhadap terapi hipertensi, dukungan 

keluarga lansia dan motivasi dari lansia merupakan faktor pendorong bagi 

lansia penderita hipertensi
11

. Dalam pencegahan hipertensi pada lansia di 

posyandu, keluarga lansia memiliki peran penting untuk lansia sebagai 

pengawas bagi lansia, memelihara kesehatan lansia, dan membantu 

menghindari pantangan penyebab hipertensi pada lansia dirumah
3
. Dukungan 

keluarga menjadi faktor yang sangat dibutuhkan dalam pengontrolan 

hipertensi pada lansia dalam mengikuti kegiatan posyandu yang dimana 

dengan motivasi lansia dan bantuan keluarga, lansia akan terdorong untuk 

mengikuti posyandu dan mengunakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

diberikan kepada lansia
12

. Dukungan keluarga dibutuhkan oleh lansia dalam 

memeriksa ke posyandu, keluarga bisa sebagai pendukung bagi lansia jika 

keluarga menyisihkan diri untuk selalu bersama-sama lansia untuk menemani 

lansia ke posyandu, memikirkan bahwa lansia biasanya sering lupa akan 

jadwal dari posyandu maka keluarga harus selalu berusaha untuk mendukung 

mengendalikan segala kesulitan bersama lansia
12

. 

Dukungan keluarga terdiri dari dukungan penilaian yang berupa setuju 

mengikuti kegiatan yang dilakukan di posyandu misalnya sosialisasi 

kesehatan, pengukuran berat badan lansia, tinggi badan dan tekanan darah. 

Dukungan keluarga lainnya berupa dukungan instrumental yang mencakup 

segala peralatan yang digunakan untuk kesehatan dan dukungan emosional 

mencakup minat dan harapan serta dukungan informasi mencakup pemberian 

pesan atau nasihat, usulan yang baik, memberikan saran dan sebagai pemberi 

informasi
12

. Motivasi tidak jauh dari segala bentuk dari unsur-unsur seperti 

kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan diperoleh jika adanya sesuatu 

yang belum dipenuhi, dorongan adalah model patokan untuk mengisi dasar 

kebutuhan serta tujuan adalah hasil puncak dari motivasi
12

.  
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Hasil penelitian terkait motivasi dan dukungan keluarga dalam 

melakukan kunjungan posyandu oleh Nurzia
10

 dengan jumlah responden 

sebanyak 36 orang  dengan hasil untuk motivasi 12 responden memiliki 

motivasi yang baik dan 24 responden memiliki motivasi yang rendah serta 

dukungan keluarga 16 positif dan 20 negatif. Hasil penelitian oleh 

Sumendap
12

 terkait hubungan dukungan keluarga dan motivasi dengan minat 

lansia ke posbindu dengan jumlah responden sebanyak 88 responden dengan 

hasil 58 lansia memiliki dukungan keluarga yang baik dan 30 lansia memiliki 

dukungan keluarga yang rendah serta 63 lansia memiliki motivasi yang baik 

dan 25 lansia memiliki motivasi yang kurang. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 30 desember 

2021 di kelurahan Tipo di posyandu lansia, peneliti melakukan wawancara 

kepada 10 lansia sewaktu melakukan kegiatan rutin posyandu pada hari kamis 

tanggal 30 desember 2021 oleh petugas puskesmas dan kader. Lansia 

didapatkan sebanyak 6 lansia orang yang mengatakan datang sendiri tanpa 

ada dukungan instrumental dari keluarga yang mengantarkan, tidak mendapat 

dukungan dari keluarga, tidak mendapat dukungan informasi seperti 

menginggatkan jadwal posyandu, dan dukungan sosial seperti perhatian dan 

mendukung lansia untuk kontrol ke posyandu, sebanyak 4 lansia mengatakan 

diantar oleh keluarganya sendiri dan diberikan motivasi yang baik dari 

keluarganya, maka dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan maka di 

temukan lansia yang masih kurang dukungan dan bantuan dari keluarganya 

dalam melakukan pemeriksaan ke posyandu, dan berdasarkan uraian pada 

latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

“hubungan dukungan sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam 

pengontrolan hipertensi di posyandu lansia di Kelurahan Tipo Kota Palu” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara dukungan 

sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di 

posyandu lansia di Kelurahan Tipo Kota Palu? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian adalah telah diuraikan hubungan 

dukungan sosial keluarga dengan motivasi lansia dalam pengontrolan 

hipertensi di posyandu lansia di Kelurahan Tipo Wilayah Kota Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Telah diidentifikasi dukungan sosial keluarga pada lansia di Kelurahan 

Tipo Kota Palu.  

b. Telah diidentifikasi motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di 

posyandu lansia di Kelurahan Tipo Kota Palu. 

c. Telah dibuktikan adanya hubungan dukungan sosial keluarga dengan 

motivasi lansia dalam pengontrolan hipertensi di posyandu lansia di 

Kelurahan Tipo Kota Palu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Bagi Ilmu Pengetahuan penelitian ini sebagai sumber informasi dan 

bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika ingin melakukan penelitian 

baik dengan variabel yang sama ataupun variabel yang berbeda. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bisa menjadi bahan informasi bagi masyarakat 

Kelurahan Tipo tentang Dukungan Sosial Keluarga dan Motivasi Lansia 

dalam pengontrolan hipertensi. 

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian 

Bagi Pihak Kelurahan Tipo penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk 

membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya tentang 

Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Motivasi Lansia Dalam 

Pengontrolan Hipertensi Di Posyandu lansia Di Kelurahan Tipo Wilayah 

Kerja Puskesmas Anuntodea Tipo . 
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